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Obesitas sentral terjadi pada remaja usia >15 tahun, sehingga sangat penting
mendapat perhatian karena 80% akan mengalami obesitas saat dewasa sehingga
berisiko penyakit tidak menular. Pergeseran pola makan menjadi faktor utama
dengan diperkuat pengetahuan rendah dalam pemilihan dan keragaman makanan
remaja. Oleh karena itu, menganalisis pengaruh video animasi piringku T
terhadap sikap dan keragamamn makanan remaja dalam pencegahan obesitas.
Jenis Penelitian quasi experimental dengan desain pre-posttest control group yang
subjek penelitian ialah remaja usia 15 — 18 tahun pada populasi terjangkau yakni
SMAN 10 Kota Jambi. Jumlah subjek peneltian sebanyak 80 dibagi secara acak
pada kelompok intervensi (40 orang) dan kontrol (40 orang) secara purposive
sampling. Analisis bivariat dengan uji Wilcoxon dan Mann-Whitney. Hasil
penelitian video animasi berpengaruh terhadap sikap (p=0,000) keragaman
makanan (p=0,000), dan ada perbedaan sikap dan keragaman makanan (p=0,000)
video animasi dan booklet. Kesimpulan bahwa video animasi memperbaiki sikap
dan keragaman makanan remaja dalam pencegahan obesitas sentral.
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4 Alamat korespondensi:

Central obesity occurs in adolescents aged over 15 years, making it crucial to
address, as 80% of these adolescents will experience obesity in adulthood,
increasing their risk of non-communicable diseases. The change in eating patterns
is the main factor, further exacerbated by a lack of knowledge in choosing and
diversifying adolescent diets. Therefore, this study aims to analyze the influence
of the 'My Plate T' animation video on attitudes and dietary diversity among
adolescents in preventing obesity. This quasi-experimental research employs a
pre-posttest control group design, with the research subjects being adolescents
aged 15-18 years from the accessible population at SMAN 10 Kota Jambi. The
study involved 80 subjects, who were randomly divided into intervention (40
participants) and control (40 participants) groups using purposive sampling.
Bivariate analysis was conducted using the Wilcoxon and Mann-Whitney tests.
The results indicated that the animation video significantly impacted attitudes
(p=0,000) and dietary diversity (p=0,000), with notable differences in attitudes
and dietary diversity (p=0,000) between the animation video and the booklet. The
conclusion is that the animation video improves adolescents' attitudes and dietary
diversity in preventing central obesity.
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Pendahuluan

Obesitas sentral mengalami peningkatan pada
usia remaja karena gaya hidup dan pergeseran pola
makan seperti rendahnya konsumsi buah dan sayur,
peningkatan konsumsi makanan cepat (tinggi
lemak jenuh, gula, dan garam), minuman manis,
rendahnya aktivitas fisik (Putra et al., 2023).

Di Indonesia remaja usia >15 tahun
mengalami obesitas abdominal atau sentral terus
meningkat pada tahun 2007, 2013, 2018, 2023
dengan prevalensi sebesar 18,8%, 26,6%, 31,1%,
36,8% sedangkan kasus obesitas sentral pada
remaja di Provinsi Jambi mencapai 32,9% hampir
mendekati prevalensi secara nasional (Kementerian
Kesehatan RI, 2024).

Obesitas sentral pada remaja akan berdampak
negatif pada remaja yakni terjadinya meningkatkan
risiko diabetes mellitus sebesar 4,2 kali dan
hipertensi sebesar 5,5 kali dibandingkan dengan
remaja yang tidak obesitas (Sahoo et al., 2015).
Selain itu remaja dengan obesitas sentra dapat
menurunkan prestasi akademik, produktivitas pada
masa remaja hingga dewasa, dan kualitas hidup
(Xie et al., 2019)

Edukasi gizi merupakan salah satu upaya yang
dapat dilakukan untuk memperbaiki pengetahuan
gizi (Asri, 2022). Pendidikan dapat meningkatkan
pengetahuan  seseorang, dengan adanya
peningkatan pengetahuan maka diharapkan akan
terjadi perubahan sikap, dan perilaku (Putri et al.,
2022). Pendidikan gizi dapat lebih efektif
menggunakan  media  dibandingkan  secara
konvensional karena kemampuannya menyajikan
peristiwa yang kompleks dan rumit menjadi lebih
sistematik dan sederhana, meningkatkan daya tarik,
perhatian dan sistematika pembelajaran.

Piring makanku merupakan salah satu pesan
gizi seimbang yang telah disosialisasikan oleh
pemerintah, akan tetapi piring makanku secara
kuantitasnya belum tepat digunakan untuk remaja
overweight dan obesitas (Rita, 2016). Melalui
program GENTAS (Gerakan Nusantara Tekan
Angka Obesitas) memiliki salah satu fokus utama
dalam pencegahan obesitas adalah pengaturan porsi
makan. Piringku Model T memberikan panduan
visual yang sederhana tentang bagaimana proporsi
makanan seimbang seharusnya, yang secara
langsung membantu dalam mengurangi risiko
kelebihan makan, faktor utama yang memicu
obesitas. Piringku digunakan dalam kampanye
edukasi gizi untuk membantu masyarakat
mengenali makanan sehat yang dapat membantu
menjaga berat badan. Gerakan Cegah Obesitas
menggunakan panduan ini untuk mempromosikan
gaya hidup sehat dan pola makan yang tidak hanya
mencegah obesitas, tetapi juga meningkatkan
kesehatan secara keseluruhan. (Kemenkes, 2017).

Video animasi memiliki beberapa fungsi
seperti hiburan, iklan dan pendidikan (Ala et al.,

2023). Animasi sangat efektif digunakan oleh
pendidik karena dapat menarik perhatian peserta
didik  dalam situasi  pembelajaran, dan
membangkitkan motivasi dan minat siswa dalam
proses belajar mengajar (Sagitaa et al., 2022).

Video animasi membuat remaja lebih mudah
menerima dan memahami pesan yang disampaikan
dalam pendidikan gizi. Hambatan yang terdapat
dalam penyampaian materi dapat diatasi dengan
penggunaan media pembelajaran yang menarik,
efektif dan efisien. Melalui media video, siswa
mampu memahami pesan pembelajaran secara
lebih  bermakna sehingga informasi yang
disampaikan melalui video tersebut dapat dipahami
secara utuh (Meidiana et al., 2018). Didukung
dengan penelitan Julita et al. (2021) menunjukan
penggunaan video animasi dalam memberikan
informasi terkait obesitas, baik dari pola diet yang
digunakan, pola makan yang dianjurkan, dan
aktivitas yang harus dilakukan pada subjek obesitas
sangat efektif.

Media edukasi gizi yang diinginkan remaja
adalah video animasi. Menurut penelitian, video
mampu menerima 94% saluran masuknya pesan
atau informasi kedalam manusia melalui mata dan
telinga serta mampu untuk membuat orang pada
umumnya mengingat 50% dari apa yang mereka
lihat dan dengar dari tayangan program
(Abdulrahaman et al., 2020; Fujiyanto et al., 2016).
Hal ini sejalan dengan salah satu penelitian video
yang paling disukai remaja adalah video animasi
karena dianggap dapat membantu dalam
memahami materi pelajaran, animasi berada di
peringkat pertama (Brame, 2016). Visual teks dan
grafis animasi, termasuk musik
memberikansentuhan hiburan dan daya tarik
tersendiri (Mega et al., 2020).

Selama ini belum ditemukan banyak
penelitian terkait efektifitas piring makan model T
dalam pengaturan makan remaja overweight dan
obesitas, secara tidak langsung piring makan model
T membuat aturan yang jelas tentang makanan
yang lebih baik dikonsumsi baik dari segi kuantitas
dan kualitas. Piring makan model T memiliki
densitas energi yang rendah karena meningkatkan
asupan sayur, sehingga secara langsung
menurunkan energi yang berasal dari asupan.
Berdasarkan hal tersebut tujuan penelitian untuk
perbaikan sikap dalam pemilihan makanan, dan
peningkatan keragamana makana khusus buah dan
sayur.

Metode

Penelitian dilaksanakan pada bulan April —
Juli dengan jenis penelitian quasi-ekspremintal
dengan desain pretest-posttest control group pada
siswa/siswi di SMAN berusia 15-18 tahun, sehat
jasmani dan rohani, siswa/l aktif, dan memiliki
smarthphone. Kriteria eksklusi yakni, tidak hadir
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saat pemberian intervensi dan tidak mengikuti
semua rangkaian kegiatan penelitian, memiliki
penyakit kronis (diabetes mellitus, ginjal,
hipertensi, dan jantung).

Pengumpulan data dilakukan setelah
mendapatkan kelayakan etik dengan nomor
LB.02.06/2/308/2024 dari komisi etik Poltekkes
Kemenkes Jambi. Variabel bebas pada penelitian
jialah video animasi yang materi terdiri dari
pengertian obesitas, pola makan penyebab obesitas,
dampak obesitas, pencegahan obesitas melalui pola
makan piringku T terdiri dari karbohidrat, protein,
lemak, sayuran dan buah yang berisi kata — kata,
gambar animasi bergerak dan suara, terdapat 2
karakter, dan berdurasi 3 menit 21 detik diberikan
selama 1 bulan dengan frekuensi 1 kali setiap
minggu. Variabel terikat sikap ialah Skala untuk
mengukur ranah efektif responden terhadap
kegiatan suatu objek diantaranya menggunakan
skala likert: 1) sangat tidak setuju; 2) tidak setuju;
3) setuju; 4) sangat setuju terdiri dari 10 pernyataan
dengan skala data rasio memiliki nilai
Cronbach’salpha 68,5%. Keragaman konsumsi
makan dengan wawancara form checklist yang

Hasil dan Pembahasan

Uji normalitas data merupakan tahap awal
yang dilakukan sebelum memilihi uji statistic yang
akan digunakan khususnya pada variabel sikap dan
keragaman makanan. Berdasarkan hasil uji
normalitas menggunakan shapiro wilk (<50 org
subjek/kelompok menunjukan nilai p <0.05 yang
berarti tidak berdistribusi normal sehingga analis

terdiri dari 76 jenis bahan makanan dengan 6
pengelompokan  (Makanan  Pokok, Protein
Hewani, Nabati, Buah, Sayur, dan Minyak)
kemudian dimasukan pada kuesioner Individual
Dietary Diversity Score (IDDS) yang terdiri dari 9
kelompok pangan (makanan pokok berpati, sayuran
berwarna hijau, buah dan sayur kaya vitamin A,
buah-buahan dan sayuran lainnya, jeroan, daging
dan ikan, telur, kacang polong dan biji-bijian, susu
dan produk susu). Penilaian konsumsi dengan cara
memberikan skor, jika balita mengkonsumsi
makananan dalam 9 kelompok pangan pada
kuesioner makan diberikan skor 1 dan apabila tidak
mengkonsumsi makan diberi skor 0, kemudian
dihitung rata — rata keragaman konsumsi.
Kuesioner IDDS telah diuji validitas dan realibilitas
dengan hasil nilai cronbach’s alpha (69,2%).

Analis data yang digunakan ialah analisis
bivariate menggunakan uji Wilcoxon karena
distribusi data tidak normal, dan uji Mann-Whitney
melihat perbedaan kelompok intervensi dengan
kontrol dengan probabilitas p<0,05. Proses analisis
data dengan program komputer.

data menggunakan uji Wilcoxon untuk perubahan
nilai rerata sebelum dan sesudah intervensi pada
variabel sikap dan keragaman makanan. Hasil
analisis data menggunakan Wilcoxon diperoleh
data sikap dan keragaman makanan sebagai berikut
(Tabel 1)

Tabel 1. Perbedaan rerata pengetahuan dan sikap sebelum dan sesusdah intervensi

Variabel Kelompok Intervensi
Video animasi Booklet
Nilai rata—  Nilai Nilai Nilai rata—  Nilai Nilai p
rata rata— (min- rata rata— (min-

pretest- rata mak) pretest- rata mak)

posttest selisi posttest selisi
Sikap
Pretest 36,08 225 28-46 0,000 34,88 0,025 28-47 0,317
Posttest 38,33 31-48 34,90 28 — 47
Keragaman
makanan
Pretest 6,05 1,42 1-7 0,000 6,03 0,05 1-7 0,157
Posttest 7,48 4-9 6,08 1-7

Sumber: Data Primer (2024)

Hasil penelitian menujukkan nilai rata
sikap sebelum (36,08) dan sesudah (38,33)
diberikan intervensi video animasi mengalami
peningkatan sebesar 2,25. Pada kelompok kontrol
dengan diberikan booklet nilai rata — rata sikap
sebelum (34,88) dan sesudah (34,90) juga
mengalami peningkatan sebesar  0,025.
Berdasarkan hasil uji Wilcoxon bahwa sikap

remaja dalam pencegahan obesitas sentral pada
kelompok video animasi mengalami peningkatan
(p=0,000), sedangkan pada kelompok kontrol
(p=0,317).

Variabel terikat selanjutnya ialah tindakan
dalam memilih makanan yakni keragaman
makanan. Berdasarkan Tabel 1 didapatkan bahwa
pada kelompok video animasi mengalami
peningkatan keragaman makanan sebesar 1,42 poin
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dari sebelum (6,05) dan sesudah intervensi (7,48).
keragaman makanan pada kelompok kontrol juga
mengalami peningkatan yakni 0,05 poin dari
sebelum intervesi (6,03) dan sesudah (6,08). setelah
melihat nilai rata — rata keragaman makanan pada
dua kelompok mengalami peningkatan maka
dilakukan uji lanjut yakni Wilcoxon. Berdasarkan
hasil uji Wilcoxon menunjukan bahwa video
animasi dapat meningkatkan keragaman makanan
pada remaja dalam pencegahan obesitas sentral
(p=0.000) dibandingkan kelompok kontrol yang
diberikan booklet yakni p=0,157.

Hasil uji Mann Whitney menunjukkan ada
perbedaan sikap dan keragaman makanan antara
kelompok video animasi dan kontrol dengan nilai
p=0.000 (Tabel 2)

Tabel 2. Perbedaan Sikap dan Keragaman
Makanan berdasarkan kelompok penelitian.

Variabel Kelompok z P
(sigma)

Sikap Video
Animasi -7,241 0,000
Booklet

Keragaman Video

makanan animasi - 8,193 0,000
Booklet

Sumber: Data Primer (2024)

Video animasi piringku T meningkatkan
sikap dan keragaman makanan khusus pada
makanan sumber vitamin dan mineral yaitu buah
dan sayur remaja dalam pencegahan obesitas. Hasil
penelitian sebelumnya menyampaikan edukasi gizi
dengan video animasi pada remaja putri
meningkatkan pengetahuan dan sikap dalam hal
pencegahan anemia. Penelitian Meidiana et al.
(2018) remaja usia 12 — 15 yang diberikan video
animasi terdapat peningkatan nilai rata — rata
pengetahuan dan sikap tentang obesitas. Beberapa
penelitian diantaranya penelitian Nasyiba et al.
(2023) pada siswa di SMAN 98 Jakarta dan
penelitian Adrianto et al. (2023) di SMA PGRI 3
Bogor menunjukkan bahwa video animasi
meningkatkan pengetahuan remaja tentang obesitas
dan gizi lebih pada remaja.

Memperkuat penelitian ini  Selvia &
Magdalena edukasi gizi dengan media video
animasi pada remaja di SMAN 3 Banjarbaru
meningkatkan pengetahuan dan sikap tentang
obesitas seta memiliki perbedaan dengan kelompok
yang hanya diberikan video biasa. Remaja
cendereng melakukan pengurangan porsi makan,
mengurangi makanan yang tinggi gula dan
karbohidrat serta berupaya lebih  banyak
mengkonsumsi buah dan sayur yang 50% setiap
satu kali makan pada isi piring mereka.
(Ramadhanti et al., 2022; Selvia, 2023).

Sikap dan tindakan positif terhadap makanan
dapat terbentu jika individu memiliki pengetahuan
yang cukup. Sikap merupakan sebuah reaksi yang
tertutup dari individu terhadap suatu stimulus atau
objek tentang informasi pencegahan obesitas,
melalui video animasi yang memiliki kemampuan
besar untuk menarik perhatian dan perubahan sikap
serta perilaku atau tindakan.

Remaja akrab dengan pola pikir yang abstrak,
sehingga perlu seseuatu hal seperti video animasi
dapat mempresentasikan kejadian sesungguhnya
yang cocok untuk edukasi pada usia remaja dengan
menarik  perhatian  dan  dimulai lebih
menyenangkan untuk meningkatkan motivasi
belajar remaja. Fungsi media yakni sebagai salah
satu  alat  pembelajaran  melalui  fungsi
kompensantoris, kognitif atensi dan afektif
(Yudianto, 2017). Melalui video animasi
penyaluran pengetahuan ke dalam otak paling
banyak melalui indera penglihatan (75 sampai
dengan 87%) dibandingkan indera yang lainnya
(Saputri et al., 2017). Memperkuat fungsi dari
video animasi Fujiyanto (2016) menyampaikan
video mampu menerima kurang lebih 94% pesan
atau informasi kepada manusia melalui mata dan
telinga, kemudian individu umumnya mampu
mengingat 50% dari apa yang mereka lihat, dengan
dari tayangan program. Memanfaatkan video
animasi tidak hanya menghasilkan metode belajar
yang cukup efektif dalam waktu yang singkat,
tetapi mudah diterima melalui audio visual akan
lebih lama dan baik dalam ingatan karenan banyak
panca indera yang terlibat dalam hal tersebut
(Sinor, 2011)

Sejalan dengan hal tersebut salah satu hasil
penelitian. Video yang paling disukai remaja ialah
video animasi karena mereka berpendapat mampu
membantu dalam memahami materi pelajaran
karena visual teks dan grafis yang dimiliki, serta
music yang memberikan sentuhan hiburan dan daya
tarik sendiri. Video edukasi yang baik ialah video
yang memiliki keakraban dengan penggunanya
(Mega et al., 2020)

Peningkatan sikap terjadi karena pengetahuan
yang dimiliki untuk kesadaran dan perubahan
kearah yang lebih baik yang akan tergambar dalam
sebuah perilaku. Perubahan sikap yang terjadi
kearah yang positif dapat diikuti dengan sebuah
tindakan dalam perbaikan kesehatan individu
sendiri. Video animasi cenderung lebih efektif
dalam memengaruhi sikap dan mendorong
keragaman makanan dibandingkan dengan booklet,
karena sifathya yang interaktif, visual yang
menarik, dan kemampuannya dalam
menyederhanakan konsep yang kompleks. Video
animasi juga memiliki potensi yang lebih besar
dalam menjangkau audiens yang lebih luas dan
memengaruhi perubahan perilaku dengan lebih
cepat.
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Peningkatan sikap positif terhadap pola
makan sehat dan penerapan keragaman makanan
berpotensi besar dalam pencegahan obesitas sentral
dalam jangka panjang. Dengan mengatur asupan
kalori, meningkatkan kualitas gizi, mengontrol
nafsu makan, dan memilih makanan yang
bervariasi, seseorang dapat mencegah penumpukan
lemak viseral yang berbahaya. Sikap dan
keragaman makanan yang baik, bila diadopsi
secara konsisten, dapat melindungi tubuh dari
risiko penyakit kronis yang sering kali muncul
akibat obesitas sentral.

Penutup

Video animasi memperbaiki sikap dan
keragaman makanan pada remaja dalam
pencegahan obesitas sentral, serta ada perbedaan
sikap dan perilaku keragaman makanan pada
kelompok video animasi dan booklet.
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